BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa rasio, dapat diketahui bahwa rasio
likuiditas CV “ADISA” vyaitu Zcurrent ratio sebesar 243%
menunjukkan bahwa setiap Rupiéh dari hutang dijamin oleh
aktiva lancar sebesar Rp 2,43;—. Dan quick ratio sebesar
139% menunjukkan bahwa setiap %upiah hutang lancar dijamin
oleh aktiva lancar sebesar Rp§1,39,~ sedangkan perputaran
modal kerja adalah 5,4 kali dalém satu tahun. Rasio leverage
menunjukkan bahwa berapa Rupiéh. dari setiap Rupiah modal
sendiri dan aktiva yang dijadikéﬁ jaminan hutang, total debt
to equity sebesar 73% nenunjukkan bahwa setiap Rp 0,73,-
dari setiap Rupiah modal sendi}i dijadikan sebagai Jjaminan
hutang, sedangkan total debt }o total assets sebesar 42%
berarti bahwa setiap Rp 0,42,% dari setiap Rupiah aktiva
digunakan untuk menjamin hutang; Rasio aktivitas menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam @emanfaatk;n sumber dananya
secara efektif, Inventory turn ?ver sebesar 5,3 kali berarti
bahwa perputaran persediaan cv. “ADISA” cukup tinggi yaitu

5,3 kali dalam satu tahun, to#al assets turn over sebesar

o1 .
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2,3 kali menunjukkan bahwaé setiap Rupiah dari aktiva
menghasilkan revenue sebesar %Rp 2,3,-, sedangkan average
collection period 40,9 harié berarti bahwa waktu untuk
mengumpulkan piutang adalah 46,9 hari. Rasio rentabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau
keuntungan, Net rate of returﬁ on investment sebesar 20,4%
menunjukkan bahwa setiap Rupiéh dari aktiva menghasilkan
keuntungan Rp 0,204, -, Returh on equity sebesar 35,3%
menunjukkan bahwa setiap Rﬁpiah dari modal sendiri
menghasilkan keuntungan netto sébesar Rp 0,353,~ , sedangkan
Net profit margin sebesar 8,?% menunjukkan bahwa setiap
Rupiah dari penjualan menghasiﬁkan keuntungan netto sebesar
Rp 0,087, ~. :

Untuk memenuhi seluruh pe?anan yang belum terpenuhi,
maka CV “ADISA” memerlukan témbahan. modal kerja sebesar
Rp 89.000.000,-, tambahan modalétersebut dipergunakan untuk
meningkatkan penjualan. |

Prosedur permohonan krédit kepada P.T. Bank
Internasional Indonesia (BII) %udah melalui prosedur yang
wajar yaitu :

1. Permohonan kredit diajukan kebada P.T. Bank Internasional

Indonesia melalui A/Q (market?fhnding) disampaikan kepada




93

;pimpinan atau diteruskan kegbagian hukum untuk diolah dan
Ediperiksa keabsahan datanya.

2.§Kemudian diserahkan kembali:kepada A/O untuk dianalisa.

3.;Kemudian disusun analisa teitulis oleh bagian hukum dan
Ediserahkan kepada pimpinan untuk diperiksa dan diambil
fkeputusan apakah kredit tersgbut diterima tau ditolak.

4.;Bila permohonan kredit tersebut diterima, maka dibuat
perjanjian kredit vyang diufus oleh seksi administrasi
ikredit untuk ditandatanganig oleh pimpinan dan nasabah
(CV “ADISA”).

5. Kemudian diadakan pengawasén fasilitas kredit sampai
%redit'tersebut lunas.

Laporan keuangan yang dlgunakan sebagail dasar analisa
harus sudah diperiksa oleh akuntan publik sehingga data yang
adafmenjadl lebih akurat dan dapat dipercaya.

: Kredit modal kerja yang diminta oleh CV “ADISA” untuk
meningkatkan penjualan hingga 30% dari tahun 1997, dengan
menégunakan Degree of operating leverage maka dapat

dipérkirakan laba untuk tahun 1998 sebesar Rp 86.265.000,~.

B. Saran—-saran
\ :

| Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan modal kerja,

besarnya Ktedit Modal Kerja {KMKj yang dapat dipertimbangkan
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adalah sebesar Rp 89.000.000,~; Sedangkan permohonan kredit

modal kerja yang diajukan oléh CV “ADISA” adalah sebesar

Rp 80.000.000,-, jadi permohoian kredit yang diajukan oleh

CV “ADISA” sebaiknya diterima.

Dengan mempertimbangkan :

1. Perhitungan ratio-ratio CV éWADISAF' memenuhi ketentuan—
ketentuan yang telah ditetapkan oleh P.T. bank
Internasional Indonesia (BII’.

2. CV “ADISA” merupakan nasab%h. yang baik dimana setiap
penarikan cek maupun bilyetégiro selalu terpenuhi karena
saldo yang tersedia selalu méncukupi.

P.T. Bank Internasional Inéonesia sebaiknya menyarankan
agar CV “ADISA"” menambah modal ?endiri, karena perbandingan
antara Jjumlah hutang dengan éﬁmlah modal sendiri masih
dibawah standar atau ketentuan ﬁang telah ditetapkan.

Dalam menganalisa Neraca @an. Laporan Rugi-Laba, P.T.
Bank Internasional Indonesia sébaiknya meminta Neraca dan
Laporan Rugi-~Laba selama minimél 4 tahun. Sehingga dapat
diketahui peningkatan dan penufunan dari ratio-ratio yang

diperlukan, hitung apakah semakin baik atau semakin

memburuk.
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